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Abstrak: Sistem presensi merupakan sistem yang harus dimiliki oleh 

suatu perusahaan. Sistem presensi yang sedang berjalan pada 

perusahaan ini menggunakan sistem presensi sidik jari (Fingerprint). 

Karena hanya terdapat 1 buah alat presensi terjadi penumpukan 

karyawan yang ingin melakukan presensi. Hal ini membuat proses 

sistem presensi ini menjadi kurang efektif karena dapat membuat 

antrian sehingga terjadi keterlambatan pada saat proses presensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah 

aplikasi presensi karyawan berbasis android dengan menggunakan 

metode lock gps yang akan mempermudah karyawan dalam 

melakukan presensi. Pada tahapan pengumpulan data, metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif seperti 

observasi, wawancara dan studi pustaka. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah metode waterfall yang terdiri dari 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian dan 

pemeliharaan sistem. Perancangan aplikasi berbasis android ini 

menggunakan kodular sebagai platform pengembangan aplikasi dan 

google spreadsheet sebagai tempat penyimpanan data. Hasil dari 

penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi presensi berbasis 

android yang di lengkapi dengan metode lock gps dan fitur anti fake 

location dimana karyawan harus benar benar berada di wilayah 

lokasi pekerjaan pada saat melakukan presensi dan karyawan tidak 

dapat melakukan kecurangan jika ingin memanipulasi lokasi 

menggunakan aplikasi fake gps atau sejenisnya. Di harapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya di 

masa yang akan mendatang. 

 

Abstract: The attendance system is a system that must be owned by a 

company. The attendance system that is currently running at this company 

uses a fingerprint attendance system. Because there is only 1 presence tool, 

there is a buildup of employees who want to do attendance. This makes the 

attendance system process less effective because it can create queues so that 

there is a delay during the attendance process. This study aims to design an 

android-based employee attendance application using the gps lock method 

that will make it easier for employees to take attendance. At the data 

collection stage, the research method used is qualitative methods such as 

observation, interviews and literature studies. The system development 

method used is the waterfall method which consists of requirements analysis, 

design, implementation, testing and system maintenance. This android-

based application design uses kodular as an application development 

platform and google spreadsheet as a data storage area. The results of this 

study produce an android-based attendance application that is equipped 

with a GPS lock method and anti-fake location features where employees 

must really be in the work location area when doing attendance and 

employees cannot cheat if they want to manipulate locations using fake GPS 
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applications or the like. This research is expected to be material for future 

research recommendations in the future. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada saat ini berkembang dengan sangat pesat, sehingga memberikan 

banyak manfaat khususnya dalam bidang Teknologi Informasi. Perkembangan teknologi informasi 

dalam berbagai bidang dapat memberikan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari (Adam, 

Pasaribu, and Wahyudi, 2023). Salah satu contoh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang digunakan dalam bidang perkantoran adalah sistem presensi. Sistem presensi merupakan syarat 

wajib bukti kehadiran dari berbagai kegiatan seperti pada bidang perkantoran. Informasi yang 

terperinci dan mendalam tentang presensi seorang karyawan dapat menentukan prestasi kerja, gaji, 

produktivitas atau kenaikan perusahan secara umum (Fadillah et al., 2020).  

PT Gunung Mas Jaya Nusantara adalah perusahaan yang berada di Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang. Perusahaan ini bergerak di bidang Industri Spare Part Kelapa Sawit, presensi 

kehadiran karyawan menjadi salah satu penilaian dalam kinerja individu bagi setiap karyawan di 

perusahaan tersebut. Sistem presensi yang sedang berjalan saat ini pada perusahaan tersebut 

menggunakan sistem presensi sidik jari (Fingerprint). Mesin Fingerprint pada perusahaan tersebut hanya 

terdapat 1 buah alat yang terletak pada lobi perusahaan, sementara lokasi bagian pekerjaan karyawan 

berbeda beda seperti, pada bagian kantor, bengkel dan bagian gudang. Oleh karena itu terjadi 

penumpukan karyawan yang ingin melakukan presensi ketika datang pada saat yang bersamaan. Hal 

ini membuat proses sistem presensi ini menjadi kurang efektif karena dapat membuat antrian sehingga 

terjadi keterlambatan pada saat proses presensi. Mesin presensi juga sering terjadi kerusakan karena 

karyawan beberapa kali melakukan tap jari pada saat proses presensi sehingga menyebabkan mesin 

presensi menjadi error. Mengelola data presensi karyawan dengan baik adalah pekerjaan yang tidak 

mudah, seperti dalam mendata dan merekapitulasi data presensi karyawan tersebut (Himyar, Mulya, 

and Ringgo, 2021).  

Dari permasalahan tersebut, diperlukan pula sistem presensi yang dapat mempermudah dalam 

melakukan presensi dari sebuah perusahaan serta sistem yang mudah di gunakan dalam 

penggunaannya. Penelitian ini merancang aplikasi presensi berbasis android agar karyawan bisa 

dengan mudah melakukan presensi tanpa harus menghampiri alat fingerprint, dan dengan hanya 

menggunakan android dan fitur gps pada ponsel tersebut sebagai alat untuk melakukan presensi 

kehadiran langsung dari tempat atau lokasi pekerjaan masing masing. Dalam perancangan aplikasi 

presensi karyawan berbasis android ini penulis menggunakan Kodular sebagai platform 

pengembangan aplikasi dalam pembuatan aplikasi presensi karyawan ini dan dengan menggunakan 

metode lock gps yang terhubung langsung dengan satelit sehingga akan mendapatkan titik koordinat 

lokasi karyawan yang melakukan presensi dengan akurat. Metode ini sangat efektif di implementasikan 

pada aplikasi tersebut karena dapat meminimalisir kecurangan pada saat melakukan presensi karena 

karyawan tidak bisa melakukan presensi di luar lokasi atau radius yang telah di tentukan (Arfah & 

Suwardoyo, 2022).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Lestari and Ruliansyah, 2022) dengan judul 

“Aplikasi Presensi Karyawan Menggunakan Metode Lock GPS Di PTPN VII Unit Betung” menunjukan 

bahwa penggunaan metode lock gps sangat efektif digunakan karena dapat mengetahui keberadaan 

lokasi saat melakukan presensi. Dengan adanya fitur gps dapat meminimalisir melakukan kecurangan 

karena pada sistem ini karyawan tidak dapat melakukan presensi ketika berada diluar jangkauan yang 

sudah ditetapkan melalui sistem. (Pratama and Delianti, 2021) juga melakukan penelitian mengenai 
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aplkasi presensi menggunakan fitur lock gps dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Presensi Dengan 

Global Potitioning System (GPS) Berbasis Android (Studi Kasus : PT. Perkebunan Nusantara VI Unit 

Usaha Kayu Aro)” menyimpulkan bahwa dengan di implementasikan nya sistem presensi ini, 

karyawan dapat memaksimalkan pekerjaan dengan baik, karena sistem presensi ini dapat di gunakan 

dengan sangat mudah dan waktu pun dapat digunakan secara efektif. Dan dengan menerapkan metode 

lock gps ini membuat karyawan yang ingin melakukan presensi harus ada diwilayah lokasi pekerjaan. 

(Sitorus & Silitonga, 2022) melakukan penelitian di suatu universitas dengan judul “Aplikasi Absensi 

Berbasis Android Studi Kasus Universitas Katolik Santo Thomas dengan Metode Lock Gps”  

menyimpulkan bahwa penerapan metode lock gps dalam penelitian tersebut memudahkan para dosen, 

mahasiswa maupun pegawai dapat melakukan absensi dari lokasi yang telah di tentukan, tanpa harus 

mengantri melakukan absensi dengan mesin fingerprint yang membuat keterlambatan dalam mengisi 

absensi karena hanya terdapat 1 mesin absensi di sekolah tersebut. 

Kelebihan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan metode yang serupa yaitu 

metode lock gps, pada penelitian ini aplikasi presensi karyawan juga dilengkapi dengan fitur anti fake 

location, yang dimana fitur tersebut dapat mencegah karyawan dalam melakukan kecurangan ketika 

mencoba memanipulasi lokasi menggunakan aplikasi fake gps atau sejenisnya pada saat melakukan 

presensi. Karena pengunaan aplikasi fake gps ini akan memberikan hasil yang tidak baik pada kestabilan 

sistem dan memberikan ketidakadilan pada karyawan yang menggunakan aplikasi presensi ini 

(Hartono, 2021). Aplikasi ini juga menggunakan database google spreadsheet sebagai tempat 

penyimpanan data presensi karyawan yang dapat memudahkan admin dalam memanajeman data 

kehadiran karyawan. Dengan mengimplementasikan aplikasi ini di PT Gunung Mas Jaya Nusantara, 

diharapkan dapat lebih memberikan kemudahan terhadap karyawan dalam melakukan presensi 

kehadiran dan memberikan kemudahan kepada manajemen dalam memanajeman data presensi 

karyawan. 

 

METODE  

Adapun kerangka dari penelitian aplikasi presensi karyawan M-Presence menggunakan metode 

lock gps berbasis android di PT Gunung Mas Jaya Nusantara adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan dapat menganalisa dalam teknik 

pengumpulan data tersebut. Metode kualitatif deskriptif ini digunakan karena objek yang diteliti 

bersifat alamiah, tidak direkayasa, dan berdasarkan fakta yang ada di lapangan(Nawassyarif et al., 

2020)). Metode kualitatif ini memberikan informasi terkini yang berguna bagi perkembangan 

perusahaan PT. Gunung Mas Jaya Nusantara juga lebih fokus pada masalah yang ada. Selanjutnya 

melakukan pengumpulan data, menganalisa dan melihat secara langsung di tempat penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini meliputi observasi, wawancara dan studi pustaka. 

1. Observasi 

adalah peninjauan dengan pencatatan secara terstruktur terhadap objek penelitian yang akan 

di teliti (Setiawan, 2020). Pada tahap ini penulis melakukan observasi di PT Gunung Mas Jaya 

Nusantara yang berada di Deli Serdang dengan cara melihat langsung untuk mendapatkan 

data dan informasi yang akan dikelola kemudian dikembangkan menjadi sebuah aplikasi 

presensi berbasis android. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan komunikasi dua orang atau lebih dalam memberikan keterangan atau 

informasi dalam bertanya dan menjawab, sehingga dapat diartikan maknanya dalam suatu 

topik tertentu. Kegiatan wawancara dilakukan dengan salah satu karyawan di PT Gunung Mas 

Jaya Nusantara. Data dan informasi yang diperoleh menjadi bahan untuk penelitian dan 

perancangan aplikasi presensi karyawan. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data dengan melihat masalah yang berkaitan 

dengan tempat dan masalah yang ingin diteliti. Materi dari berbagai referensi seperti buku, 

jurnal, dan sumber daring, termasuk perpustakaan. Dari data itu digunakan teori yang akan 

dipakai menjadi bahan untuk menemukan masalah yang ada dalam penelitian ini, sehingga 

dapat melihat hasil yang sangat maksimal (Subhi and Irfansyah, 2020). 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode pengembangan sistem model air 

terjun waterfall. Kelebihan yang ada pada metode waterfall ini yaitu strategi yang dinamis, sistematis 

dan bertahap (Susilo et al., 2023). Menurut (Ikhwan, 2022) Waterfall memiliki kemampuan untuk 

membantu mengukur, merencanakan dan menjadwalkan proyek dengan maksimal. Metode ini dapat 

di gunakan dalam menentukan alur pengembangan sistem yang dijalankan secara bertahap dan 

sistematis sehingga dapat menghasilkan sistem yang sibutuhkan pengguna dan berkualias tinggi 

(Safitri et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Pengembangan Sistem Waterfall (Wijaya et al., 2024) 
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1. Analisis Kebutu han Sistem 

Fase ini adalah fase pertama yaitu untuk melakukan identifikasi masalah yang ada, yaitu 

dengan melakukan pemecahan masalah dan menganalisa kebutuhan perangkat lunak dengan 

memfokuskan pada pengembangan sistem (Fadilah, Rianto, and Hartati, 2020). Fase ini 

merupakan fase yang penting karena alur penelitian akan dipandu sesuai dengan tujuan 

pertama masalah yang disebutkan sebelumnya (Hanafi and Siahaan, 2021). 

2. Desain Sistem 

Pada fase ini dilakukan desain sistem dengan menggunakan permodelan UML (Unified 

Modelling Language) dan pada fase ini dilakukan perancangan antarmuka aplikasi yang akan 

dibuat. Pada fase ini agar program dapat dilaksanakan pada fase berikutnya, kebutuhan 

software dapat dilakukan dari fase analisa kebutuhan ke fase desain sistem (Saifudin and 

Zakaria, 2023). 

3. Implementasi Sistem 

Dalam pengimplementasian sistem ini dilaksanakan berdasarkan rancangan dan desain 

antarmuka aplikasi yang telah diselesaikan. Pada tahap ini dibuat coding atau pengkodean 

aplikasi agar dapat digunakan oleh user (Putri & Dewi, 2021). 

4. Pengujian Sistem 

Tujuan pengujian sistem ini untuk melihat kinerja dari sebuah sistem bekerja sesuai 

dengan keinginan dan juga memastikan tidak terjadi kesalahan dari sistem tersebut 

(Nawangnugraeni et al., 2023). Pengujian yang digunakan dalam sistem ini yaitu menggunakan 

pengujian blackbox testing. Pengujian ini dilakukan tanpa memperhatikan logika yang terdapat 

pada internal perangkat lunak untuk melihat apakah sistem sudah bekerja dengan baik 

(Syaputri, Samsudin, and Ikhwan, 2022). 

5. Pemeliharaan Sistem 

Fase terakhir dalam metode waterfall ini melibatkan pengujian yang dilakukan pengguna 

terhadap aplikasi, dimulai dengan menganalisis adanya kelemahan dan kesalahan(Handayani 

and Salam, 2023). Perangkat lunak yang sudah di terapkan akan melalui proses maintenance, 

yang meliputi perbaikan terhadap kesalahan sistem yang tidak terlihat pada fase pengujian 

sistem. Fase ini menganalisis sistem untuk memperbaiki sistem yang di buat, daripada harus 

membuat sistem yang baru (Ikhwan and Fahrian, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Unified Modeling Language (UML) 

Diagram UML merupakan bentuk bahasa pemodelan yang digunakan dalam menentukan 

persyaratan, melakukan analisa dan desain sistem, dan menunjukkan struktur untuk pemrograman 

berorientasi objek (Kibtiyah & Somantri, 2023). Pemodelan (modeling) dapat dipakai untuk memperkecil 

masalah yang kompleks sehingga lebih mudah di mengerti (Alda, 2021). 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan sebuah diagram yang dipakai dalam menjelaskan dengan singkat 

siapa yang memakai sistem dan yang di lakukan pada sistem tersebut. Use case diagram tidak 

memberikan penjelasan rinci mengenai pemakaian use case, tapi memberikan deskripsi kecil mengenai 

hubungan antara use case, user dan sistem tersebut (Yusron & Huda, 2021). Dibawah ini merupakan 

gambar use case diagram dari aplikasi M-Presence. 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan desain visual yang menampilkan aktivitas atau cara kerja suatu 

sistem atau aplikasi. Berikut adalah activity diagram login, presensi masuk, presensi keluar, cuti, sakit 

dan profil. 

                                     

 

 

 

 

                                                                        

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Activity 

Diagram Presensi 

Pulang 

 

Gambar 5. Activity 

Diagram Presensi 

Masuk 

 

Gambar 4. Activity 

Diagram Login 

Gambar 8. Activity 

Diagram Sakit 
Gambar 9. Activity 

Diagram Profil 

Gambar 7. Activity 

Diagram Cuti 
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Squence Diagram 

Sequence  diagram merupakan diagram yang merepresentasikan aktifitas yang di jalankan oleh 

sistem  berdasarkan waktu atau kejadian sebuah perintah yang sedang dijalakan. Kegunaannya untuk 

menunjukkan interaksi antara objek(Cahyo et al., 2021). Berikut adalahh squence diagram dari aplikasi 

presensi karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Sequence Diagram 

2. Implementasi 

 

Menu Login dan Menu Ubah Password 

Pada gambar 11 menampilkan halaman login yang terdapat nama aplikasi dan nama perusahaan 

pada bagian atas halaman. Terdapat juga menu username dan password, sehingga user dapat login 

sesuai dengan akun yang dimiliki oleh user dan yang terdaftar di sistem. Pada gambar 12 tampilan 

menu ubah password jika karyawan ingin merubah password secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

        

Gambar 11. Tampilan Login          Gambar 12. Tampilan Ubah Password 

 

Tampilan Menu Utama Aplikasi M-Presence 

Tampilan awal setelah login aplikasi M-Presence, menampilkan nama, bagian, bulan dan tahun, 

jumlah masuk, sakit dan cuti, tanggal, waktu, jarak dari tempat presensi ke kantor, jarak maksimal 

dapat melakukan presensi, tampilan presensi masuk dan presensi pulang serta titik lokasi saat 

melakukan presensi. Terdapat juga tombol presensi masuk untuk melakukan presensi masuk, tombol 

sakit ataupun cuti jika ingin mengajukan sakit atau cuti, histori presensi dan profil karyawan. Presensi 

masuk hanya dapat dilakukan pada pukul 07.00-09.30 dan presensi pulang hanya dapat dilakukan 
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mulai pukul 17.00. Jika tidak melalukan presensi masuk di jam tersebut maka tidak dapat melakukan 

presensi masuk dan di anggap tidak hadir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Menu Utama Aplikasi M-Presence 

 

Tampilan Menu Presensi Pulang 

Setelah melakukan presensi masuk maka tombol presensi masuk akan berubah menjadi tombol 

presensi pulang. Terdapat juga tampilan jam presensi masuk untuk memastikan jika sudah melakukan 

presensi masuk dan untuk menghindari kesalahan jika karyawan ingin melakukan presensi masuk 

kembali. Pada saat user ingin melakukan presensi pulang user dapat mengklik presensi pulang jika 

ingin melakukan presensi. Pada gambar 15 ketika sudah melakukan presensi pulang maka tombol 

presensi pulang berubah menjadi sudah pulang dan menampilkan jam presensi  masuk dan presensi 

pulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 14. Tampilan Presensi Pulang            Gambar 15. Tampilan Setelah Presensi Pulang 

 

Tampilan Menu Histori dan Profile Karyawan 

Pada gambar 16 menampilkan histori dari presensi bulanan karyawan di aplikasi dengan akun 

masing masing. Menampilkan nama,bagian, alamat dan bulan. Terdapat juga tanggal presensi, jam 

masuk dan pulang serta keterangan presensi. Pada gambar 17 menampilkan profil karyawan disertakan 

dengan foto profilnya. 
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Gambar 16. Tampilan Histori Presensi              Gambar 17. Tampilan Profil Karyawan 

 

Tampilan Tidak Dapat Melakukan Presensi 

Pada gambar 18 menampilkan peringatan karyawan tidak dapat melakukan presensi karena 

melewati radius jarak yang telah di tentukan. Pada gambar 19 menampilkan peringatan jika karyawan 

ingin memanipulasi jarak menggunakan aplikasi fake location dan karyawan tidak dapat melakukan 

presensi. Metode ini dilakukan untuk mengurangi kecurangan karyawan yang ingin melakukan 

presensi padahal karyawan tersebut tidak berada di daerah lokasi pekerjaan. 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 18. Tampilan Metode Lock Gps           Gambar 19. Tampilan Fitur Anti Fake Location

  

Tampilan Data Karyawan 

Pada gambar 20 menampilkan data karyawan yang tersimpan dalam google spreadsheet. Data 

tersebut di input oleh admin sesuai dengan jumlah karyawan yang bekerja pada PT Gunung Mas Jaya 

Nusantara. Terdapat tabel id karyawan, nama, bagian, alamat, username, password dan foto profil. 

Username dan password nantinya akan di berikan kepada karyawan sesuai dengan namanya. 
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       Gambar 20. Tampilan Data Karyawan PT GMJN 

 

Tampilan Histori Presensi Karyawan 

Pada gambar 21 menampilkan sheet data histori karyawan yang melakukan presensi. Terdapat 

tabel id karyawan, nama karyawan, bagian pekerjaan karyawan, alamat tempat tinggal karyawan, 

tanggal ketika melakukan presensi, jam masuk dan jam pulang karyawan saat melakukan presensi, titik 

koordinat karyawan yang melakukan presensi, jarak antara karyawan dengan lokasi kantor dan 

keterangan ketika hadir dan keterangan cuti atau sakit ketika mengajukan cuti atau sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Tampilan Histori Presensi Karyawan 

 

Tampilan Rekap Presensi Bulanan Karyawan 

Pada gambar 22 menampilkan rekap presensi pada bulan maret tahun 2024. Karyawan yang 

melakukan presensi datanya otomatis akan terekap di database google spreadsheet. Warna hijau dengan 

huruf ”H” berarti karyawan hadir, warna merah dengan huruh ”C’ dan ”S” berarti karyawan sedang 

mengammbil cuti atau presensi sedang sakit dan ”TK” yang berarti tanpa keterangan. Terdapat juga 

keterangan jumlah hadir, sakit, cuti dan tanpa keterangan di setiap bulannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Tampilan Rekap Presensi Bulanan 
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Tabel 1. Pengujian Aplikasi M-Presence Menggunakan Blackbox Testing 

No Bentuk Pengujian Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Membuka Aplikasi 

Menampilkan halaman awal aplikasi M-Presence 

dengan harus memasukan username dan password 

jika ingin melakukan presensi 

Sukses 

2 
Melakukan Login 

Aplikasi 

Saat data yang di input sesuai maka terdapat pesan 

"login sukses" dan akan pindah ke halaman 

presensi, tetapi saat data yang di input salah maka 

terdapat pesan "User/Password salah" 

Sukses 

3 
Melakukan Ubah 

Password 

Menampilkan halaman ubah password dengan 

mengisikan username, password lama dan 

password baru, lalu mengklik tombol ubah pass 

dan tampil informasi”ubah password sukses” 

Sukses 

4 
Melakukan Presensi 

Masuk 

Jika jarak user dengan lokasi kantor memenuhi 

kriteria jarak maksimum maka dapat melakukan 

presensi dengan tampil informasi”presensi sukses” 

dan masuk ke halaman histori, jika jarak user 

melebihi jarak maksimim maka tidak dapat 

melakukan presensi. 

Sukses 

5 
Melakukan Presensi 

Pulang 

Melakukan tap pada tombol presensi pulang dan 

tampil informasi ”presensi pulang sukses”  
Sukses 

6 
Melakukan Pengajuan 

Cuti atau Sakit 

Menampilkan informasi ”Pengambilan cuti atau 

sakit sukses” dan masuk ke halaman hsitori 
Sukses 

7 
Melihat Halaman Histori 

Presensi Bulanan 

Menampilkan hasil presensi perbulan dan 

keterangan hadir, terlambat atau cuti 
Sukses 

8 
Melihat  Halaman Profil 

Karyawan 

Menampilkan foto profil karyawan dan data 

karyawan tersebut 
Sukses 

9 
Menggunakan Aplikasi 

Gps Palsu (Fake Location) 

Menampilkan keterangan informasi ”kecurangan 

terdeteksi” dan tidak dapat melakukan presensi 
Sukses 

 

KESIMPULAN 

Penerapan sistem presensi berbasis android ini akan lebih mempermudah karyawan di PT. 

Gunung Mas Jaya Nusantara Deli Serdang dalam melaksanakan pencatatan kehadirannya, karena 

penggunaan nya lebih fleksibel dan waktu yang di gunakan lebih efisien. Karyawan juga tidak perlu 

mengantri untuk melakukan pencatatan kehadiran pada mesin finger print seperti yang di terapkan 

pada sistem lama. Metode lock gps dapat mengetahui dan membatasi radius jarak antara karyawan 

dengan lokasi pekerjaan sehingga karyawan harus benar benar berada di lokasi pekerjaan saat 

melakukan presensi. Aplikasi presensi ini juga di lengkapi dengan fitur anti fake location yang dimana 

fitur tersebut dapat mencegah karyawan dalam melakukan kecurangan ketika mencoba memanipulasi 

lokasi menggunakan aplikasi fake gps atau sejenisnya pada saat melakukan presensi. Aplikasi ini 

menggunakan database google spreadsheet yang dapat memudahkan pimpinan dan staff admin 

mendapatkan rekapitulasi presensi secara cepat dan mudah, serta data presensi lebih terstruktur dan 

tidak akan mudah tercecer lagi karena sudah tersimpan secara terintegrasi melalui pengelolahan 

database yang baik. Penelitian ini masih terdapat kekurangan yang mungkin nantinya dapat 

disempurnakan oleh peneliti berikutnya, dan penulis berharap perusahaan dapat memanfaatkan 

aplikasi M-Presence ini untuk mempermudah perusahaan dalam mengelola pecatatan kehadiran 

karyawan yang sesuai dengan standar perusahaan, penulis merancang sedemikian rupa penelitian dan 

aplikasi ini agar dapat di kembangkan lagi oleh penulis berikutnya di masa yang akan datang.  
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